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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan baik secara deskriptif 

maupun statistik dengan program WarpPLS 7.0 maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perencanaan 

keuangan keluarga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika literasi keuangan 

yang dimiliki individu tinggi, belum tentu individu mampu mengelola keuagan 

keluarga dengan baik. 

2. Nilai pribadi berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan keuangan 

keluarga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik nilai pribadi 

individu maka perencanaan keuangan keuangan keluarganya akan semakin 

baik. 

3. Sikap memediasi nilai pribadi berpengaruh positif signifikan terhadap 

perencanaan keuangan keluarga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

seseorang memiliki nilai pribadi yang baik maka orang tersebut akan memiliki 

sikap berperilaku yang baik yang selanjutnya akan mendorong perilaku 

perencanaan keuangan yang baik pula, seperi menabung, berinvestasi dan 

berhemat demi kesejahteraan di masa depan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:
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1. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi karena penyebaran kuesioner masih 

terbatas pada Kota Lamongan saja.  

2. Kemampuan model ini hanya dapat menjelaskan variabel perencanaan 

keuangan keluarga sebesar 0,24 (model lemah). 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis maka peniliti dapat 

memberikan beberapa saran bagi pihak yang terkait dalam penelitian ini. 

1. Bagi perencana keuangan keluarga 

a. Perencana keuangan keluarga sebaiknya memiliki sikap keuangan yang 

baik karena sikap ini mampu meningkatkan perencanaan keuangan 

keluarga secara lebih baik. 

b. Perencana keuangan keluarga sebaiknya memiliki nilai pribadi yang baik 

karena nilai pribadi mampu meningkatkan perencanaan keuangan keluarga 

lebih baik. 

c. Perencana keuangan keluarga sebaiknya lebih banyak meningkatkan 

pengetahuan keuangan, khususnya pengetahuan umum, pengetahuan 

tabungan, dan pengetahuan investasi yang skornya masih rendah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian dari 

berbagai kota sehingga dapat diteliti di wilayah luar kota Lamongan. 
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b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti 

locus of control, pendapatan, status perkawinan, dan pengalaman keuangan. 

khususnya untuk locus of control bisa digunakan sebagai variabel mediasi. 

3. Bagi pembuat kebijakan 

Pembuat kebijakan disarankan untuk memberi edukasi terkait dengan 

pengetahuan keuangan bagi masyarakat di Lamongan yang masih agak rendah, 

khususnya pengetahuan umum, pengetahuan tabungan, dan pengetahuan investasi.  
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